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ABSTRAK 

 

Nama: Anita Ratnasari, NIM:1811300004, Judul Skripsi. TINDAK TUTUR 

ILOKUSI GANJAR PRANOWO PADA VIDEO PERCAKAPAN MENGENAI 

VAKSINASI DALAM UNGGAHAN INSTAGRAM. Program Studi Pendidikan 

Bahasa dan Sastra Daerah, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas 

Widya Dharma Klaten. 

Perumusan masalah dalam penelitian ini: (1) Apa saja bentuk tindak tutur 

ilokusi yang digunakan Ganjar Pranowo dalam video percakapan mengenai 

vaksinasi yang diunggah di Instagram. (2) Bagaimana fungsi tindak tutur ilokusi 

yang digunakan Ganjar Pranowo dalam video percakapan mengenai vaksinasi 

yang diunggah di Instagram. (3) Bagaimana aspek-aspek situasi tuturan dalam 

tindak tutur ilokusi yang digunakan Ganjar Pranowo pada video percakapan 

mengenai vaksinasi yang diunggah di Instagram. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi bentuk dan fungsi tindak tutur ilokusi serta aspek-aspek situasi 

tutur yang terdapat dalam video percakapan mengenai vaksinasi yang diunggah di 

akun instagram Ganjar Pranowo. 

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini berupa metode 

kualitatif. Penelitian ini menggunakan pendekatan observatif non partisipasif. 

Sumber data yang digunakan berupa video percakapan Ganjar Pranowo mengenai 

vaksinasi yang diunggah pada bulan Januari- Desember 2021 di akun instagram. 

Data penelitian berupa tuturan Ganjar Parnowo yang menggunakan bahasa Jawa. 

Pengumpulan data menggunakan metode simak yang diwujudkan menggunakan 

teknik sadap yaitu dengan mengunduh video yang ada di akun instagram Ganjar 

Pranowo dengan metode simak bebas libat cakap (SBLC), mentranskripsikan 

tuturan dan pencatatan  menggunakan bantuan fitur Speech To Text yang ada pada 

Google Document. Dalam menganalisis data digunakan teori Searle untuk 

mengidentifikasi bentuk dan fungsi tindak tutur ilokusi yang digunakan. 

Berdasarkan analisis data, dalam penelitian ini ditemukan bentuk tindak 

tutur ilokusi meliputi tindak tutur ekspresif sebanyak 39, tindak tutur direktif 

sebanyak 20, tindak tutur asertif sebanyak 13. Tindak tutur komisif serta 

deklaratif menjadi tindak tutur paling sedikit ditemukan yaitu masing-masing 1. 

Selain bentuk tindak tutur ditemukan pula adanya fungsi tindak tutur yakni: fungsi 

tindak tutur bercanda sebanyak 14 tuturan, fungsi memerintah sebanyak 13, fungsi 

mengejek sebanyak 11, fungsi klaim sebanyak 5, fungsi memuji sebanyak 4, 

fungsi menginformasikan sebanyak 4, fungsi mendoakan sebanyak 3 dan fungsi 

berterimakasih serta menyatakan masing-maisng sebanyak 3. Adapun bentuk dan 

fungsi yang ditemukan dipengaruhi oleh aspek-aspek situasi tutur seperti siapa 

yang terlibat dalam percakapan, konteks tuturan, tujuan tuturan, tuturan sebagai 

bentuk tindakan atau aktivitas dan tuturan sebagai produk verbal. 

 

Kata kunci: pragmatik, bentuk dan fungsi tindak tutur ilokusi, ganjar pranowo, 

vaksinasi
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Dalam kehidupan sehari-hari manusia melakukan interaksi guna menjalin 

hubungan dengan manusia yang lain. Pada saat interaksi terjadi manusia 

melakukan komunikasi untuk menyampaikan informasi, ide, gagasan, maksud, 

perasaan, maupun emosi baik secara langsung maupun tidak langsung. Menurut 

Kridalaksana (2008), bahasa diartikan sebagai sistem lambang bunyi yang 

dipergunakan oleh para anggota suatu masyarakat untuk bekerjasama, 

berinteraksi, dan mengidentifikasi diri. Bahasa merupakan ciri pembeda antara 

manusia dengan makhluk lainnya. Jadi dapat dikatakan bahwa bahasa merupakan 

alat interaksi atau alat komunikasi yang penting bagi kehidupan manusia. 

Kehidupan manusia dapat lumpuh akibat tidak adanya bahasa. 

Dengan bahasa seseorang dapat berkomunkasi dengan siapapun. Di era 

digital ini, seseorang tidak hanya dapat melakukan komunikasi dengan siapapun 

tanpa batasan waktu maupun tempat bahkan seseorang tidak harus bertatap muka 

secara langsung. Tentunya, komunikasi yang dilakukan ini dengan menggunakan 

media perantara yaitu media sosial. Hadirnya media sosial menjadi salah satu 

bagian penting dalam proses komunikasi saat ini. Seseorang dapat mengetahui 

berbagai macam informasi atau kabar dengan jangkauan yang lebih luas. Salah 

satu media sosial yang paling banyak digunakan di Indonesia adalah Instagram. 

Setidaknya tercatat 91,77 juta pengguna Instagram di Indonesia pada tahun 2021 

(Ayu, 2021). Dengan adanya Instagram, pengguna dapat menggunggah konten 
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dalam bentuk gambar, tulisan, video pendek bahkan dapat digunakan untuk live 

streaming atau siaran langsung tanpa batas waktu. Dengan kata lain, kita dapat 

mengetahui aktivitas orang lain tanpa perlu melakukan komunikasi dengan orang 

yang bersangkutan. Hal ini karena secara tidak langsung unggahan dari seseorang 

merupakan salah satu cara seseorang melakukan komunikasi secara dua arah. 

Banyaknya kemudahan teknologi ini juga dimanfaatkan oleh kepala daerah 

di Indonesia, baik untuk kepentingan pemerintahan ataupun aktivitas sehari-hari. 

Salah satu kepala daerah yang aktif menggunakan media sosial yaitu Ganjar 

Pranowo, gubernur provinsi Jawa Tengah periode 2019-2024. Ganjar Pranowo 

sering mengunggah foto maupun video yang berkaitan dengan kehidupan sehari-

hari ataupun kegiatan kedinasan. Terlebih dua tahun terakhir ini, banyak 

ditemukan unggahan Ganjar Pranowo mengenai vaksinasi. Vaksinasi merupakan 

program aksi cepat dari pemerintah Indonesia untuk memutus rantai penyebaran 

virus Covid-19.  

Perlu diketahui sudah dua tahun terakhir ini, negara di seluruh dunia sedang 

dilanda pandemi Covid-19, termasuk di Indonesia. Situasi terkini perkembangan 

Covid-19 di Indonesia, Kementerian Kesehatan Republik Indonesia (2021) telah 

melaporkan kasus harian sebanyak 295.228 jiwa yang terkonfirmasi positif dan 

kasus meninggal sebanyak 60.582 jiwa per tanggal 04 Juli 2021. Jumlah data yang 

dilaporkan setiap hari tidaklah sedikit maka perlu adanya penanganan lebih cepat 

dan efektif guna memutus rantai penularan virus Covid-19. Vaksin merupakan 

produk biologi yang berisi antigen, jika diberikan kepada seseorang akan 

menimbulkan kekebalan spesifik secara aktif terhadap penyakit tertentu 
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(Kemenkes, 2020). Seseorang yang telah divaksinasi tidak hanya akan 

memberikan perlindungan untuk diri sendiri, tetapi juga bagi masyarakat luas 

karena secara tidak langsung telah mengurangi penyebaran penyakit dalam suatu 

populasi (Sari & Sriwidodo, 2020).  

Program vaksinasi ini banyak memunculkan respons dari berbagai lapisan 

masyarakat, mulai dari respons positif sebesar 29,6%, respons negatif sebesar 

23,6% hingga respons netral sebesar 46,8%. Namun sejauh ini respons netral lebih 

banyak diberikan oleh masyarakat yang berupa harapan, pengetahuan ataupun 

pendapat masyarakat tentang Covid-19 (Rachman & Pramana, 2020). Adanya 

respons dari berbagai lapisan masyarakat, tentu harus ada komunikasi yang jelas, 

konsisten dan kampanye secara efektif dalam hal menjelaskan cara kerja dan 

pengembangan vaksin serta menjawab dengan jelas yang menjadi keraguan 

masyarakat terhadap vaksin sehingga dapat membangun kepercayaan publik 

(Astuti et al., 2021). Melihat hal ini, Ganjar Pranowo mengambil langkah untuk 

melakukan pendekatan kepada masyarakat dan memberikan edukasi terkait 

pencegahan Covid-19 (Hanafi et al., 2020). Menurutnya ada hal yang lebih  

berpengaruh ke masyarakat saat ini terkait pencegahan Covid-19 yaitu melalui 

edukasi dan pendekatan kepada masyarakat. 

Pendekatan yang dilakukan oleh Ganjar Pranowo atau GP yaitu dengan cara 

melakukan kunjungan secara langsung ke lokasi pelaksanaan vaksinasi guna 

memastikan dan mengetahui respons masyarakat secara langsung terkait program 

vaksinasi. Selama proses kunjungan secara langsung ini, aktivitas GP 

didokumentasikan lewat video singkat yang kemudian diunggah melalui akun 
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Instagram miliknya @ganjar_pranowo. Harapannya video yang diunggah GP 

dapat memberikan efek positif kepada masyarakat melalui tuturan yang 

disampaikannya sehingga membentuk stigma di masyarakat bahwa vaksinasi ini 

merupakan langkah terbaik untuk mencegah penularan virus Covid-19.  

Menurut Andriarsih (2016) dengan bertutur seseorang tidak hanya dapat 

menyatakan sesuatu melainkan dengan menggunakan bahasa, seseorang dapat 

mengekspresikan apa yang sedang dirasakan bahkan mempengaruhi orang lain. 

Terlebih, pada seseorang yang memiliki pengaruh, kedudukan ataupun dijadikan 

panutan oleh banyak orang (Ilmiyyah & Rohaedi, 2021). Termasuk GP yang 

menjabat sebagai kepala daerah. Di dalam video singkat yang diunggah, GP 

diketahui sering menggunakan tuturan berbahasa Jawa yang telah disediakan 

takarir. Takarir merupakan terjemahan dialog pada film pada umumnya berada di 

bawah tayangan atau tampilan video. Takarir yang dimaksudkan pada penelitian 

ini adalah terjemahan dari bahasa Jawa ke bahasa Indonesia dalam dialog GP  

pada video tersebut. Hal ini bertujuan agar memudahkan masyarakat yang tidak 

memahami bahasa Jawa dapat mengerti maksud tuturan dan tindakan dalam video 

tersebut. Tuturan GP dalam video percakapan mengenai vaksinasi ini menarik 

untuk diteliti karena tidak banyak kepala daerah atau gubernur yang menggunakan 

cara ini untuk memastikan pelaksanaan vaksinasi dengan cara melakukan 

kujungan secara langsung dan diabadikan dalam video singkat yang diunggah di 

media sosial. 

Makna dan tindakan yang ditampilkan dalam video singkat yang diunggah 

dapat tergambar melalui tindak tutur yang diperlihatkan oleh GP selaku penutur 
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(pembicara). Tindak tutur merupakan tindakan-tindakan yang ada dalam sebuah 

tuturan (Yule, 2006). Tindak tutur merupakan bagian dari pragmatik. Oleh karena 

itu, pada penelitian ini akan dikaji menggunakan sudut pandang pragmatik. 

Pragmatik merupakan salah satu cabang ilmu bahasa yang mengkaji mengenai 

maksud sebuah tuturan dengan memperhatikan konteks ataupun peristiwa tutur 

yang termuat dalam sebuah tuturan. Menurut Searle (dalam Sagita & Setiawan, 

2019) tindak tutur terdapat tiga jenis tindakan yang meliputi tindak tutur lokusi 

(menyatakan sesuatu tanpa adanya maksud tertentu), tindak tutur ilokusi 

(mengatakan sesuatu dengan maksud tertentu atau mengharapakan reaksi dari 

mitra tutur) dan tindak tutur perlokusi (mempengaruhi mitra tutur untuk 

melakukan apa yang diinginkan penutur).  

Adapun fokus dari penelitian ini ialah pada tindak tutur ilokusi karena yang  

akan diteliti berupa maksud-maksud tuturan yang disampaikan oleh GP dalam 

video percakapan mengenai vaksinasi yang diunggah pada akun Instagram 

pribadinya. Dalam tuturan GP memuat tuturan yang berupa ajakan, perintah, gura

uan, pujian, menyatakan, menginformasikan ataupun maksud tertentu lainnya. 

Berikut contoh data tuturan GP yang terdapat dalam salah satu video percakapan 

mengenai vaksinasi yang memuat tindak tutur ilokusi. 

 

Data 1 

GP : Lho bu, kok lengene sampeyan gedhe banget? [melihat ke arah lengan 

milik A] 

A   : Nggih pak. Ini pekerja keras pak. [mengepalkan tangan sebelah kanan 

dan diikuti GP juga mengepalkan kedua tangannya diangkat ke depan]. 

GP : Oh, tak kira melu body building. [melihat ke arah A yang sedang 

disuntik vaksin] 
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A   : Saya itu pekerja keras pak. 

GP : Oh iya, ya ya. [melihat ke arah A yang sudah selesai disuntik vaksin] 

 

Terjemahan: 

GP : Lho bu, ini lenganmu besar sekali? [melihat ke arah lengan milik A] 

A   : Iya, pak. Ini pekerja keras, pak. [mengepalkan tangan sebelah kanan dan 

diikuti GP juga mengepalkan kedua tangannya diangkat ke depan] 

GP : Oh, saya kira ikut kegiatan binaraga. [melihat ke arah A yang sedang 

disuntik vaksin] 

A   : Saya itu pekerja keras, pak. 

GP : Oh iya, ya ya. [melihat ke arah A yang sudah selesai disuntik vaksin] 

(SINS;27.07) 

 

Cuplikan tuturan data (1) terjadi ketika Ganjar Pranowo (GP)  berkunjung 

ke Puskesmas Jaten untuk melihat pelaksanaan vaksinasi. GP bertemu dengan 

salah seorang warga berjenis kelamin perempuan A yang sedang bersiap untuk 

divaksin dan menanyakan penyebab A memiliki lengan tangan berukuran besar. 

Dalam percakapan tersebut, ditemukan adanya tindak tutur  yang dilakukan GP, 

dapat dilihat pada tuturan yang dicetak miring dengan menggunakan bahasa Jawa. 

Jika dilihat pada data (1) Lho bu, kok lengene sampeyan gedhe banget? 

merupakan pertanyaan dari penutur. Jika tidak dilihat pada situasi tuturan maka 

dapat dikatakan penutur secara tidak langsung sedang membuat malu A. Namun 

hal tersebut menjadi suatu hal yang wajar karena konteksnya A yang sedang 

menggulung lengan kaos miliknya dan kemudian GP melihat lengan tangan A.  

Tuturan tersebut dituturkan sebagai respons dari GP yang melihat lengan milik A 

yang berukuran besar. Pada tuturan Oh, tak kira melu body building dituturkan GP 

sebagai pernyataan bahwa GP salah mengira penyebab lengan milik A berukuran 

besar.  
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Jika dicermati kedua data tuturan yang dicetak miring terdapat maksud 

tersembunyi dalam tuturan tersebut atau dengan kata lain ada hal yang ingin 

diungkapkan penutur. Pada data (1) penutur ingin mengungkapkan perasaan 

secara psikologis atas sesuatu hal yang dilihat maupun didengarkan. Pada tuturan 

pertama, sebagai bentuk untuk mengekspresikan keterkejutan sedangkan pada 

tuturan kedua penutur secara tidak langsung sedang mengejek mitra tutur dengan 

menyamakan lengan A dengan seseorang yang mengikuti kegiatan pembentukan 

badan atau binaraga.  

Tuturan dapat dikatakan sebagai tuturan ilokusi jika tuturan yang 

disampaikan mengandung maksud tersembunyi atau makna lain yang dikehendaki 

oleh penutur terhadap mitra tutur (Rahmawati, 2021). Maka dapat dikatakan 

bahwa data (1) termasuk dalam tuturan yang memuat tindak tutur ilokusi. 

Tuturan-tuturan Ganjar Pranowo yang terdapat dalam video percakapan mengenai 

vaksinasi ini merupakan kajian yang menarik untuk dikaji dilihat pada konteks 

maksud. Fenomena penggunan tindak tutur yang digunakan dan fungsinya dengan 

memperhatikan aspek-aspek situasi tutur yang ada di dalam tuturan menjadi 

agenda penelitian yang menarik untuk dilakukan. Kemudian dengan melihat 

pelaku yang terlibat, konteks tutur, tujuan dan tuturan sebagai bentuk aktivitas 

yang ada dalam tuturan, akhirnya dapat diketahui bentuk tindak tutur ilokusi yang 

digunakan GP dalam menyukseskan program vaksinasi. 

Berdasarkan pemaparan di atas, penulis tertarik untuk meneliti tuturan GP 

mengenai vaksinasi yang diunggah di akun Instagram miliknya. Peneliti 
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mengambil judul “Tindak Tutur Ilokusi Ganjar Pranowo pada Video Percakapan 

Mengenai Vaksinasi dalam Unggahan Instagram”. 

 

B. Pembatasan Masalah 

Agar dapat terarah pada tujuan penelitian dan tidak ada penyimpangan dari 

permasalahan dalam menyelesaikan skripsi ini, maka perlu adanya pembatasan 

masalah. Dalam penelitian yang telah dilakukan penulis hanya membatasi 

masalah pada bentuk tindak tutur ilokusi dan aspek yang melatarbelakangi situasi 

tutur beserta fungsi tindak tutur ilokusi yang digunakan GP dalam video 

percakapan mengenai vaksinasi yang diunggah pada bulan Januari-Desember 

2021 di akun Instagram. 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, peneliti 

merumuskan masalah Dalam penelitian yang telah dilakukan sebagai berikut. 

1. Apa saja bentuk tindak tutur ilokusi yang digunakan Ganjar Pranowo dalam 

video percakapan mengenai vaksinasi yang diunggah di Instagram? 

2. Bagaimana fungsi tindak tutur ilokusi yang digunakan Ganjar Pranowo 

dalam video percakapan mengenai vaksinasi yang diunggah di Instagram? 

3. Bagaimana aspek-aspek situasi tutur dalam tindak tutur ilokusi yang 

digunakan Ganjar Pranowo pada video percakapan mengenai vaksinasi yang 

diunggah di Instagram? 
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D. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian yang telah dilakukan 

adalah sebagai berikut. 

1. Mengidentifikasi bentuk tindak tutur ilokusi yang digunakan Ganjar 

Pranowo dalam video percakapan mengenai vaksinasi yang diunggah di 

Instagram. 

2. Mengidentifikasi fungsi tindak tutur ilokusi yang digunakan Ganjar 

Pranowo dalam video percakapan mengenai vaksinasi yang diunggah di 

Instagram 

3. Mengidentifikasi aspek-aspek situasi tutur dalam tindak tutur ilokusi yang 

digunakan Ganjar Pranowo pada video percakapan mengenai vaksinasi yang 

diunggah di Instagram? 

 

E. Manfaat Penelitian 

Sebuah penelitian hendaknya tidak hanya memiliki tujuan yang akan dicapai 

melainkan juga diharapkan dapat memberikan manfaat. Adapun manfaat 

penelitian ini sebagai berikut. 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan pengembangan ilmu 

linguistik, umumnya di cabang ilmu pragmatik dan khususnya tentang tindak 

tutur. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Mahasiswa 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan gambaran mengenai 

fenomena kebahasaan ataupun menjadi referensi untuk mendukung penelitian 

berikutnya mengenai penggunaan tindak tutur ilokusi dengan kajian pragmatik. 

Tidak hanya itu, diharapkan penelitian ini dapat dijadikan sebuah bandingan 

dengan penelitian terdahulu maupun yang akan dianalisis agar jika ditemukan 

kekurangan dapat dijadikan bahan koreksi, baik bagi peneliti sendiri maupun yang 

akan meneliti mengenai topik yang sama. 

b. Bagi Pembaca Umum 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan bacaan bagi pembaca guna 

menambah wawasan dan pengetahuan mengenai fenomena bahasa berupa tindak 

tutur ilokusi dengan kajian pragmatik. 

c. Bagi Pejabat Publik 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan masukan atau inovasi bagi 

pejabat publik ketika akan melakukan pendekatan dengan masyarakat melalui 

percakapan. Dengan demikian pejabat publik tersebut dapat lebih memperhatikan 

tuturan yang akan disampaikan dengan maksud yang jelas dan memperhatikan 

fungsi tuturan yang akan disampaikan sehingga dapat memudahkan masyarakat 

untuk memahami tuturan. Dengan harapan dapat meminimalisasi atau mengurangi 

adanya salah tafsir makna tuturan yang disampaikan sehingga tuturan tersebut 

lebih berkualitas dan sesuai dengan makna serta fungsinya. 
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F. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan penelitian ini akan dibagi menjadi beberapa bab 

meliputi pokok bahasan, pada setiap bab terdiri beberapa sub bab. Adanya sistem 

penulisan ini dapat membantu pembaca memahami hasil penelitian yang 

dilakukan. Adapun sistematika penulisan dalam penelitian yang telah dilakukan 

meliputi lima bab yaitu sebagai berikut. 

Bab I Pendahuluan, berisi tentang latar belakang masalah, pembatasan 

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika 

penulisan. 

Bab II Landasan Teori berisi tentang pengertian tindak tutur, jenis tindak 

tutur, bentuk tindak tutur, aspek situasi tutur, Instagram, penelitian yang relevan, 

dan kerangka berpikir. 

Bab III Metode Penelitian berisi tentang jenis penelitian, data dan sumber 

data, alat penelitian, teknik pengumpulan data, teknik analisis data dan teknik 

penyajian data. 

Bab IV Hasil dan Pembahasan berisi tentang bentuk tindak tutur ilokusi 

Ganjar Pranowo dalam video percakapan mengenai vaksinasi dalam unggahan 

instagram, fungsi tindak tutur ilokusi dan aspek-aspek situasi tutur serta 

pembahasan.  

Bab V Penutup berisi tentang simpulan dan saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan pada penelitian analisis tindak tutur 

ilokusi Ganjar Pranowo mengenai vaksinasi dalam unggahan Instagram pada 

tahun 2021 ada beberapa hal yang perlu untuk disampaikan dalam simpulan ini 

sebagai rangkuman atas perumusan masalah. Adapun beberapa hal tersebut 

sebagai berikut.  

Berdasarkan pembahasan sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa dalam 

video percakapan tuturan Ganjar Pranowo mengenai vaksinasi pada unggahan 

Instagram terdapat lima macam bentuk tindak tutur ilokusi. Adapun bentuk tindak 

tutur ilokusi yang ditemukan yaitu (1) bentuk tindak tutur ekspresif sebanyak 39 

tuturan, (2) bentuk tindak tutur direktif sebanyak 20 tuturan, (3) bentuk tindak 

tutur asertif sebanyak 13 tuturan, (4) bentuk tindak tutur komisif dan (5) bentuk 

tindak tutur deklaratif masing-masing sebanyak 1 tuturan. Bentuk tindak tutur 

ekspresif lebih banyak ditemukan karena video tersebut merupakan video yang 

direkam secara langsung atau terjadi secara natural ketika Ganjar Pranowo 

melakukan peninjauan pelaksanaan vaksinasi. Disamping hal itu, Ganjar Pranowo 

juga menemukan adanya perasaan takut atau enggan yang dirasakan masyarakat 

ketika akan melaksanakan vaksinasi. Maka GP selaku penutur, perlu 

menggunakan tuturan yang dapat memberikan efek tenang dan rileks bagi 

masyarakat ketika akan divaksin. 
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 Setiap bentuk tindak tutur ilokusi yang digunakan oleh Ganjar Pranowo pada 

video percakapan mengenai vaksinasi dalam unggahan Instagram ditemukan pula  

beberapa fungsi tindak tutur secara berurutan urut sesuai frekuensi kemunculan 

yang meliputi fungsi bercanda sebanyak 14 tuturan, fungsi memerintah sebanyak 

13 tuturan, fungsi mengejek sebanyak 11 tuturan , fungsi klaim sebanyak 5 

tuturam, fungsi memuji sebanyak 4 tuturan, fungsi menginformasikan sebanyak 4 

fungsi mendoakan sebanyak 3 tuturan, fungsi berterimakasih sebanyak 3 tuturan 

dan fungsi menyatakan sebanyak 3 tuturan dan fungsi lainnya. Masing-masing 

dari fungsi tersebut disusun berdasarkan frekuensi kemunculan dari yang 

terbanyak. Fungsi bercanda menjadi fungsi yang sering ditemukan dalam bentuk 

tindak tindak tutur ekspresif. Hal tersebut karena penutur ingin menimbulkan efek 

lucu atau menyenangkan dalam benak mitra tutur sehingga mitra tutur tidak 

terlalu fokus pada proses penyuntikan vaksin sehingga mitra tutur menjadi lebih 

teralihkan dan mengurangi rasa ketegangan yang dirasakan oleh mitra tutur.  

Jika dicermati kemunculan tindak tutur memerintah juga hampir sama 

banyaknya dengan fungsi bercanda. Hal ini menunjukan bahwa disamping 

penutur ingin menimbulkan efek lucu, penutur juga ingin menimbulkan efek 

patuh pada aturan yang tegas guna mencegah penyebaran virus Covid-19. Tindak 

tutur fungsi dengan fungsi lain seperti merekomendasikan, keterkejutan dan 

sebagainya 

Adapun aspek-aspek situasi tutur yang terdapat dalam tuturan Ganjar 

Pranowo pada video percakapan mengenai vaksinasi yang diunggah di Instagram 

meliputi (1) partisipan atau pelaku yang terlibat dalam tuturan tersebut (2) konteks 
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tutur (3) Tujuan tuturan (4) Tuturan sebagai bentuk tindakan atau aktivitas. 

Aspek-aspek tersebut dapat mempengaruhi maksud tuturan yang disampaikan 

oleh Ganjar Pranowo, sehingga aspek tersebut dapat dijadikan pertimbangan 

dalam menentukan bentuk dan fungsi tuturan. 

 

B. Saran 

Pada penelitian ini, peneliti menyarankan beberapa hal sebagai berikut: (1) 

Video percakapan Ganjar Pranowo mengenai vaksinasi dalam Instagram 

merupakan objek penelitian yang sangat baik untuk dikaji karena topik yang 

diambil masih terbaru, namun masih banyak fenomena kebahasaan yang masih 

belum diteliti. Penelitian hanya fokus pada bentuk dan fungsi tindak tutur ilokusi. 

Maka, untuk peneliti selanjutnya yang akan melanjutkan maupun memperbaharui 

penelitian ini disarankan menggunakan sumber data lain dari akun media sosial 

Ganjar Pranowo seperti dari tiktok, twitter, youtube maupun facebook dengan 

konten yang berbeda dan mengunakan bentuk data yang berbeda. 

Tidak hanya Ganjar Pranowo yang aktif menggunakan media sosial 

khususnya instagram, kepala daerah lain seperti Ridwan Kamil yang merupakan 

kepala daerah Jawa Barat juga sering menggunakan media sosial pribadinya untuk 

kepentingan pribadi maupun kepentingan pemerintahan. Tak jarang Ridwan 

Kamil juga menyapa masyarakatnya lewat media sosial menggunakan berbagai 

ragam bahasa. Jadi media sosial Ridwan Kamil juga dapat dijadikan 

dipertimbangkan untuk sumber data referensi bagai peneliti kedepannya. 
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Dengan adanya kemajuan teknologi, sebaiknya dalam menangani data perlu 

adanya alat bantu yang lebih memudahkan dan lebih efektif dan efesien ketika 

melakukan pengambilan data. Salah satunya alat bantu Web Scraping yang dapat 

digunakan untuk menangani data tulis seperti caption postingan di instagram dan 

facebook atau dapat digunakan juga untuk menangani data tulis berupa retweet 

dari salah satu akun di twitter. 
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